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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS 
ANDROID DENGAN TEKNOLOGI AUGMENTED REALITY PADA 

MATERI INDUKSI ELEKTROMAGNETIK DI SMA NEGERI 1 SEWON 

 

Ahmad Amin Abdulloh 
17106090017 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengembangkan media pembelajaran 
Fisika pada materi induksi elektromagnetik berbasis android dengan teknologi 
augmented reality, 2) mengetahui kualitas produk, respon peserta didik dan 
kelayakan produk yang telah dibuat, 3) mengetahui kelebihan serta kekurangan 
produk pengembangan media pembelajaran berbasis android dengan teknologi 
augmented reality. 

Penelitian ini merupakan penelitian R&D (Research and Development) 
dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluation). Pada penelitian ini dilakukan hanya sampai tahap 
implementation. Instrumen penelitian ini berupa lembar validasi, lembar penilaian 
dan lembar angket respon peserta didik. Sebelum diujicobakan, aplikasi android 
divalidasi terlebih dahulu oleh 2 validator ahli materi dan 2 validator ahli media. 
Penilaian kualitas aplikasi android dengan teknologi augmented reality pada materi 
induksi elektromagnetik dan angket respon peserta didik menggunakan skala likert 
dengan skala 4. Jumlah penilai aplikasi android sebanyak 3 ahli materi dan 3 ahli 
media. Uji coba pada penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu uji coba terbatas dengan 
jumlah responden sebanyak 10 orang dan uji coba luas dengan jumlah responden 
sebanyak 50 orang. 

Hasil penelitian ini antara lain: 1) telah dihasilkan media pembelajaran 
fisika berbasis android dengan teknologi augmented reality pada materi induksi 
elektromagnetik; 2) kualitas aplikasi android berdasarkan ahli materi dan ahli 
media memiliki rerata skor berturut-turut 3,42 dengan kategori sangat baik (SB); 
dan 3,31 dengan kategori sangat baik (SB); 3) respon peserta didik pada uji terbatas 
dan uji luas memiliki rerata skor berturut-turut 3,87 dengan kategori sangat setuju 
(SS); dan 3,30 dengan kategori sangat setuju (SS). Dari hasil penilaian kualitas dan 
respon peserta didik dapat disimpulkan bahwa produk penelitian sudah layak  dan 
dapat digunakan untuk pembelajaran dikelas; 4) kelebihan produk penelitian ini 
adalah augmented reality memadukan antara dunia maya dengan dunia nyata 
sehingga konsep fisika yang abstrak dapat difahami dengan mudah serta terdapat 
kekurangannya yaitu aplikasi terkadang berjalan lambat ketika menggunakan 
smartphone dengan prosesor dan RAM yang kecil. 

Kata kunci : media pembelajaran, augmented reality, induksi elektromagnetik 
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DEVELOPMENT OF ANDROID-BASED PHYSICS LEARNING MEDIA 
WITH AUGMENTED REALITY TECHNOLOGY ON ELECTROMAGNETIC 

INDUCTION MATERIAL IN SMA NEGERI 1 SEWON 

 

Ahmad Amin Abdulloh 
17106090017 

ABSTRACT 

 

This study aims to 1) develop physics learning media on android-based 

electromagnetic induction material with augmented reality technology, 2) find out 

product quality, student responses and the feasibility of the products that have been 

made, 3) find out the advantages and disadvantages of android-based learning 

media development products with Augmented Reality technology. 

This research is an R&D (Research and Development) research with the 

ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation). In this study, only up to the implementation stage. This research 

instrument is a validation sheet, an assessment sheet and a student response 

questionnaire sheet. Before being tested, the android application was validated first 

by 2 material expert validators and 2 media expert validators. Assessment of the 

quality of android applications with augmented reality technology on 

electromagnetic induction material and student response questionnaires using a 

Likert scale with a scale of 4. The number of assessors for the android application 

is 3 material experts and 3 media experts. The trial in this study was divided into 2, 

namely a limited trial with 10 respondents and a broad trial with 50 respondents. 

The results of this study include: 1) Android-based physics learning media 

with augmented reality technology have been produced on electromagnetic 

induction materials; 2) the quality of android applications based on material 

experts and media experts has an average score of 3.42 in a row in the very good 

category (SB); and 3.31 with very good category (SB); 3) student responses to the 

limited test and broad test have a mean score of 3.87 in a row with the category 
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strongly agree (SS); and 3.30 with the category strongly agree (SS). From the 

results of the quality assessment and student responses, it can be concluded that the 

research product is feasible and can be used for classroom learning; 4) the 

advantage of this research product is that augmented reality combines the virtual 

world with the real world so that abstract physics concepts can be understood easily 

and there are disadvantages, namely applications sometimes run slowly when using 

smartphones with small processors and RAM. 

 

Keywords: learning media, augmented reality, electromagnetic induction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama untuk memajukan negara. 

Tanpa adanya pendidikan, kualitas sumber daya manusia di negara tersebut 

tentunya kurang baik. Pendidikan juga merupakan bekal bagi generasi penerus yang 

akan datang untuk melanjutkan estafet kepemimpinan dan pembangunan bangsa1. 

Professionalisme dari seorang guru untuk mendidik, membimbing, mengarahkan, 

melatih dan mengevaluasi peserta didik merupakan kunci pokok dari sebuah 

kesuksesan pendidikan di suatu negara. Seorang guru dalam menyampaikan 

pembelajarannya harus dapat berpikir kreatif, bagaimana cara menjadikan suasana 

pembelajaran menjadi lebih menarik. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur 

Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah menyatakan bahwa pola 

pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik) menjadi pembelajaran 

interaktif (interaktif guru-pesrta didik-masyarakat-lingkungan alam, sumber atau 

media lainnya), kemudian pola pembelajaran terisolasi menjadi pembelajaran 

secara jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan dari mana saja 

yang dapat dihubungi serta diperoleh melalui internet), serta pola pembelajaran alat 

 
1 Joko Purwanto, Daimul Hasanah, and Firda Yanuar Syafaat, ‘Efektivitas Starter Experiment 
Approach (SEA) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Pada Pelajaran 
Fisika Kelas XI’, Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, 8.2 (2017), 74–80. 
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tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat multimedia2. Belajar hanya dengan 

mengandalkan buku pegangan itu akan berbeda hasilnya dengan belajar disertai 

media yang memadai. Kegiatan belajar siswa disertai dengan alat bantu media akan 

mempertinggi minat belajar3. Menurut  Dale memaparkan bahwa perolehan hasil 

belajar melalui indera pandang berkisar 75%, indera dengar 13% dan indera lainnya 

12%4. Memang benar, pembelajaran akan lebih difahami apabila menggunakan 

visual. Orang belajar dengan posisi mata tertutup akan berbeda hasil penangkapan 

pemahaman suatu pelajaran dibandingkan orang belajar dengan mata terbuka, 

karena disaat proses pembelajaran ada beberapa indera yang bekerja yaitu mata 

(visual) dan telinga (audio). 

Perkembangan teknologi sekarang yang begitu pesat membuat teknologi 

dapat terlibat dalam segala bidang. Mulai dari segi ekonomi, sosial kemasyarakatan, 

politik, militer, pendidikan dan sebagainya membuat teknologi seakan-akan 

menjadi suatu hal yang sangat penting untuk menunjang kemajuan di setiap bidang 

tersebut.  Gambaran yang jelas dari suatu pembuktian dan pemahaman sebuah teori  

sangat diperlukan5. Media pembelajaran dalam bentuk animasi atau alat peraga 

misalnya smartphone maupun komputer dapat membantu proses memahamkan 

suatu teori. Inovasi pembelajaran dengan bantuan teknologi memang sangat banyak 

salah satunya yang masih berkembang di dunia ialah teknologi Augmented Reality.  

 
2 Republik Indonesia, ‘Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan No. 69 Tahun 2013 Tentang 
Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah’. 
3 Syaiful Bahri dan Aswan Zain Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2010). 
4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2011). 
5 Satria Nur Karim Amrullah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Online Berbasis Scratch Pada 
Pokok Bahasan Getaran’ (Universitas Negeri Semarang, 2015). 
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Augmented Reality atau biasa disingkat AR banyak digunakan di berbagai disiplin 

ilmu, mulai dari game, pendidikan, hiburan, kedokteran, militer dan industri.   

Ronald T. Azuma (1997) mendefinisikan AR  sebagai penggabungan benda-

benda nyata dan maya di lingkungan nyata, berjalan secara interaktif dalam waktu 

nyata dan terdapat integrasi antara benda dalam tiga dimensi, yaitu benda maya 

terintegrasi dalam dunia nyata6. Tentunya pembelajaran fisika akan sangat menarik 

jika terdapat suatu media pembelajaran yang interaktif bagi siswa sehingga siswa 

dapat secara langsung melihat sifat fisis suatu fenomena fisika yang awalnya hanya 

dibayangkan saja tanpa melihat secara langsung bagaimana fenomena fisika itu 

terjadi.  

Pemanfaat media pembelajaran berbasis teknologi AR akan sangat 

bermanfaat dalam meningkatkan proses belajar mengajar karena teknologi ini 

memiliki aspek-aspek hiburan yang dapat menggugah minat peserta didik untuk 

memahami secara kongkret sebab materi yang disampaikan melalui representasi 

visual tiga dimensi dengan melibatkan interaksi user dalam frame AR7. Teknologi 

AR banyak dikembangkan dalam pembuatan multimedia presentasi pembelajaran 

sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran di kelas dan tidak menggantikan 

guru secara keseluruhan8. Penelitian yang dilakukan oleh Alfiana (2013) 

 
6 Ronald T Azuma, ‘A Survey of Augmented Reality’, Foundations and Trends in Human-Computer 
Interaction, 8.2–3 (1997), 355–85. 
7 Sigit Ady Prasetyo, ‘Augmented Reality Tata Surya Sebagai Sarana Pembelajaran Interaktif Bagi 
Siswa Augmented Reality Tata Surya Sebagai Sarana’ (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
2014). 
8 Wellia Shinta Sari, Ika Novita Dewi, and Abas Setiawan, ‘Multimedia Presentasi Pembelajaran 
Berbasis Augmented Reality Untuk Pengenalan Pancaindra Dalam Mendukung Mata Pelajaran IPA 
Tingkat Sekolah Dasar’, Semantik 2012, 2012.Semantik (2012), 24–29. 
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menunjukkan bahwa pengembangan media mobile learning  menggunakan 

smartphone android dapat meningkatkan minat belajar siswa9. 

Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang 

memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)10.Fisika merupakan 

salah satu mata pelajaran yang mungkin terlihat sulit bagi para siswa. Karena selain 

menghitung, dalam mempelajari fisika juga harus memahami konsep agar bisa 

memaknai pelajaran tersebut. Konsepsi merupakan tafsiran atau pemahaman 

sementara yang terbentuk saat siswa mengamati sesuatu yang akhirnya akan 

membentuk cara pandangnya terhadap objek atau fenomena11. Materi fisika di 

tingkat SMA atau sederajat memang banyak mulai dari mekanika, kinematika, 

termodinamika, listrik, kemagnetan dan lain sebagainya. Induksi elektromagnetik 

merupakan salah satu materi fisika yang termasuk kedalam materi listrik magnet 

dimana materi tersebut memang cukup abstrak karena melibatkan komponen-

komponen yang tidak dapat dipandang oleh mata. Pada induksi elektromagnetik, 

siswa harus menguasai konsep terkait listrik dan magnet. Maka dari itu, untuk 

menyelesaikan soal-soalnya tidak hanya mengandalkan hafalan rumus akan tetapi  

harus memahami konsepnya juga. Selain dari pemahaman konsep, siswa juga harus 

memahami kegunaan induksi elektromagnetik di kehidupan sehari-hari sehingga 

 
9 A Alfiana, ‘Pengembangan Aplikasi Moblie Learning MEDUSA Berbasis Android Sebagai Media 
Pembelajaran Materi Struktur Dan Fungsi Sel Di Sekolah Menengah Atas’ (Universitas Negeri 
Semarang, 2013). 
10 Faqih Dinal Malik Sidik and Ika Kartika, ‘Pengembangan E-Modul Dengan Pendekatan Problem 
Based Learning Untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI Materi Gejala Gelombang’, Jurnal 
Penelitian Pembelajaran Fisika, 11.2 (2020), 185–201. 
11 W Winarti and I S Budiarti, ‘Diagnostik Konsepsi Siswa Pada Materi Suhu Dan Kalor’, Jurnal 
Ilmu Pendidikan Indonesia, 8.3 (2020), 136–46. 
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siswa ketika mempelajari induksi elektromagnetik juga dapat memahami fungsi 

dari materi tersebut pada penerapan teknologi saat ini. 

Berdasarkan laporan hasil ujian nasional yang diterbitkan oleh kemdikbud, 

dapat dilihat bahwa pada tahun 2015 soal yang mengandung materi Induksi 

Elektromagnetik, rata-rata kebenaran soal tersebut ialah 65,69%. Pada tahun 2016 

soal yang mengandung materi Induksi Elektromagnetik, rata-rata kebenaran soal 

tersebut ialah 55,96%. Pada tahun 2017 soal yang mengandung materi Induksi 

Elektromagnetik, rata-rata kebenaran soal tersebut ialah 35,99%. Pada tahun 2018 

soal yang mengandung materi Induksi Elektromagnetik, rata-rata kebenaran soal 

tersebut ialah 32,45%. Pada tahun 2019 soal yang mengandung materi Induksi 

Elektromagnetik, rata-rata kebenaran soal tersebut ialah 41,13%. Dari hasil 

pemaparan tersebut, memang materi elektromagnetika terkait dengan Induksi 

Elektromagnetik masih tergolong rendah12. 

Menurut Wulandari, dkk (2017 : 1-5) berdasarkan hasil analisis kebutuhan 

yang dilakukan pada siswa kelas XII SMA, menyatakan bahwa materi Induksi 

Elektromagnetik merupakan materi yang tidak mudah difahami. Penguasaan 

konsep pada sub bab GGL Induksi Hukum Farraday masih berada pada angka 

47,34%, Induktansi Diri berada pada angka 35,33% dan sub bab Konsep Induksi 

Elektromagnetik dalam Teknologi berada pada angka 36,16%13. Dari hasil analisis 

diatas, dapat disimpulkan bahwa penguasaan konsep pada materi induksi 

 
12 Pusat Penilaian Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, ‘Laporan Hasil Ujian Nasional’, 2019 
<https://hasilun.puspendik.kemdikbud.go.id>. 
13 Nita Wulandari, Sudarti, and Alex Harijanto, ‘Analisis Penguasaan Konsep Induksi 
Elektromagnetik Pada Siswa Kelas XII SMA’, 2.September (2017), 1–5. 



 

6 
 

elektromagnetik masih tergolong rendah. Beberapa cara untuk menghilangkan 

perspektif bahwa fisika itu sulit ialah menghubungkan pelajaran fisika dengan 

kegiatan yang menyenangkan, memanfaatkan berbagai alat peraga dan media 

pembelajaran agar pembelajaran fisika lebih menarik, efektif dan efisien. Maka dari 

itu pembuatan media pembelajaran fisika merupakan langkah yang tepat. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru fisika SMA N 1 Sewon dan 

beberapa siswa kelas XII bahwasannya pembelajaran fisika di SMA N 1 Sewon 

masih terbilang sangat monoton, kurangnya demonstrasi materi dan sama sekali 

tidak terdapat praktikum ke laboratorium. Tidak adanya praktikum di sekolah 

tersebut dikarenakan karena waktu yang kurang, tidak ada laboran, alat yang tidak 

pernah dipakai sehingga tidak dapat digunakan untuk praktikum dan guru harus 

mengejar materi agar tidak tertinggal. Media pembelajaran yang digunakan hanya 

terpaku pada buku cetak, sehingga siswa merasa jenuh dengan pelajaran fisika dan 

ada beberapa materi fisika juga yang memerlukan demonstrasi agar konsep fisika 

tersebut dapat dipahami dengan baik dan juga untuk mengantisipasi miskonsepsi 

terhadap materi tersebut. Setelah dilakukan wawancara, didapati beberapa siswa 

merasa kesulitan pada materi induksi elektromagnetik. Kurangnya demonstrasi, 

tidak adanya praktikum dan materi induksi elektromagnetik yang abstrak membuat 

berkurangnya kefahaman siswa terhadap materi tersebut. Tidak hanya siswa di 

sekolahan tersebut yang mengalami kesulitan materi induksi elektromagnetik, 

namun dilihat dari nilai rata-rata ujian nasional beberapa tahun kebelakang memang 

pada materi tersebut masih tergolong rendah.  
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Pada zaman sekarang ini, tentunya teknologi dapat membantu tentang 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran. Pemanfaatan teknologi yang baik 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran pada suatu sekolah. Ilmu yang 

memiliki sifat abstraksi, empiris dan matematis salah satunya adalah fisika. Tiga 

sifat tersebut menyebabkan banyak terlibat dalam ilmu fisika. Penggunaan pada 

bidang fisika dapat membuat konsep-konsep yang abstrak menjadi konkret dengan 

visualisasi statis maupun dengan visualisasi dinamis (animasi)14. Berdasarkan 

masalah yang dihadapi, dapat dikatakan bahwa guru di sekolahan tersebut perlu 

menggunakan media pembelajaran interaktif melalui mobile learning yang mampu 

menjelaskan materi dengan audio visual sehingga siswa dapat memahami dengan 

baik. Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android dengan teknologi 

AR sangat cocok untuk menyelesaikan masalah tersebut. Karena terdapat beberapa 

pertimbangan yaitu media pembelajaran yang belum bervariasi, nilai ujian nasional 

pada materi tersebut yang rendah, tidak adanya laboran, kurangnya waktu untuk 

praktikum, peralatan yang tidak siap dan kesulitan siswa dalam memahami materi 

tersebut.  

Perlunya pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android 

dengan teknologi AR ini ialah sebagai penunjang pembelajaran fisika agar tidak 

terkesan monoton dan mampu meningkatkan minat belajar siswa. Peningkatan 

minat belajar siswa akan berdampak pada hasil belajar siswa yang diperkirakan 

akan lebih baik dari sebelumnya. 

 
14 Azalia Isma Anggraini dan Rachmad Resmiyanto, ‘Pengembangan Multimedia Pembelajaran 
Fisika Berbasis Whiteborad Animation Video Materi Suhu Dan Kalor’, Seminar Nasional 
Pendidikan Fisika IV 2018, April 2017, 2018, 1–7. 
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Pengembangan media pembelajaran fisika berbasis android dengan 

teknologi AR sangat diperlukan karena mengingat tidak semua siswa itu 

mempunyai daya imajinasi yang baik sehingga beberapa siswa dalam memahami 

materi harus digambarkan secara visual agar materi tersebut dapat dicerna dengan 

baik. Kemudian seperti penjelasan Dale yang memperkirakan bahwa pemerolehan 

hasil belajar melalui indera pandang berkisar 75 % yang berarti kebanyakan siswa 

akan lebih mudah dan lebih paham mencerna sebuah materi dengan cara 

divisualisasikan15. 

Maka dari itu, penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan sebuah 

media pembelajaran fisika berbasis android dengan teknologi AR yang mampu 

membantu siswa dalam mempelajari suatu materi fisika yang memerlukan 

visualisasi untuk memahaminya. Sehingga hasil belajar mengalami peningkatan 

daripada pembelajaran yang tidak menggunakan media pembelajaran tersebut. Dari 

uraian tersebut, penulis ingin melakukan penelitian tentang pengembangan media 

pembelajaran fisika berbasis android dengan teknologi  augmented reality pada 

materi induksi elektromagnetik di SMA Negeri 1 Sewon. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pemahaman siswa untuk konsep pada materi Induksi Elektromagnetik 

masih tergolong rendah dengan presentase kebenaran soal Ujian 

Nasional pada materi tersebut kurang dari 50%  

 
15 Arsyad. 
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2. Pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sewon masih minim demonstrasi 

pada materi Induksi Elektromagnetik 

3. Media pembelajaran dan demonstrasi yang minim mengakibatkan siswa 

dalam memahami konsep hanya mengandalkan buku cetak 

4. Tidak adanya media pembelajaran Android berbasis Augmented Reality 

pada materi tersebut 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang didapatkan, penulis 

memberikan batasan ruang lingkupdari penelitian yang akan dilakukan. 

Peneliti hanya membatasi pada pengembangan media pembelajaran fisika 

berbasis Android dengan teknologi Augmented Reality.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengembangan aplikasi Android dengan teknologi 

Augmented Realtiy sebagai media pembelajaran di SMA N 1 Sewon? 

2. Apakah kualitas produk sudah dapat diterapkan pada pembelajaran di 

sekolah? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap produk yang telah dibuat? 

4. Apa kelebihan dan kekurangan produk tersebut? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan media pembelajaran fisika pada materi induksi 

elektromagnetik berbasis android dengan teknologi augmented realtiy 
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2. Mengetahui kualitas produk yang akan diterapkan pada pembelajaran 

di sekolahan 

3. Mengetahui respon peserta didik dan kelayakan produk yang telah 

dibuat 

4. Mengetahui kelebihan serta kekurangan produk pengembangan media 

pembelajaran berbasis android dengan teknologi Augmented Reality 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah 

Pengembangan Media Pembelajaran Fisika berbasis Android dengan 

Teknologi Augmented Reality pada materi Induksi Elektromagnetik: 

1. Aplikasi Android dengan Teknologi Augmented Reality pada materi 

Induksi Elektromagnetik 

2. Pembuatan Aplikasi Android dengan Teknologi Augmented Reality 

pada materi Induksi Elektromagnetik dengan menggunakan software 

Unity3D versi 2019.4.17f1, Blender 3D versi 2.92.0 dan CorelDraw 

2021 

3. Aplikasi Android dengan Teknologi Augmented Reality pada materi 

Induksi Elektromagnetik berisi materi fisika Induksi Elektromagnetik, 

visualisasi 3D materi dan latihan soal 

4. Marker Aplikasi Android dengan Teknologi Augmented Reality pada 

materi Induksi Elektromagnetik 
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5. Marker digunakan untuk memindai objek 3D pada Aplikasi Android 

dengan Teknologi Augmented Reality pada materi Induksi 

Elektromagnetik 

6. Marker dibuat dengan menggunakan kertas ivory dengan ukuran A4 

dan dipotong sesuai dengan petunjuk 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dan pengembangan berupa Media Pembelajaran 

Fisika Berbasis Android dengan Teknlogi Augmented Reality pada Materi 

Induksi Elektromagnetik di SMA Negeri 1 Sewon, diharapkan dapat 

bermanfaat bagi siswa, guru dan sekolah. Manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Siswa 

Dengan aplikasi Android berbasis teknologi Augmented Realtiy, 

diharapkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terkait 

materi Induksi Elektromagnetik   

2. Bagi Guru  

Diharapkan dapat membantu guru untuk menjelaskan materi 

induksi elektromagnetik yang membutuhkan visualisasi dan dapat 

digunakan sebagai salah satu referensi media dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, diharapkan memberikan sumbangan positif sebagai 

sarana media pembelajaran fisika dan dapat dimanfaatkan untuk 

tambahan koleksi media pembelajaran di SMA N 1 Sewon. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang sudah 

dilakukan ialah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran fisika berbasis 

android dengan teknologi Augmented Reality pada materi induksi 

elektromagnetik berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan analisis 

karakter peserta didik kelas XII di SMA N 1 Sewon. 

2. Kualitas media pembelajaran fisika berbasis android dengan teknologi 

Augmented Reality pada materi induksi elektromagnetik kelas XII di 

SMA N 1 Sewon berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media 

secara keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,42 untuk ahli 

materi dan 3,31 untuk ahli media. 

3. Respon peserta didik terhadap media pembelajaran fisika berbasis 

android dengan teknologi Augmented Reality pada materi induksi 

elektromagnetik pada uji terbatas adalah sangat setuju (SS) dengan 

rerata skor uji terbatas 3,87 dan uji luas 3,30. 

B. Keterbatasan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan R&D (Research 

and Development) untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan 

mengujikannya. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah ADDIE 
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(Analyze, Design, Develop, Implementation and Evaluation). Namun 

penelitian ini hanya sampai pada tahap Implementation (implementasi) atau 

menerapkan produk yang telah dibuat kepada peserta didik untuk 

mengetahui respon setelah menggunakan produk tersebut dan materi pada 

produk tersebut hanya terbatas pada induksi elektromagnetik. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Peneliti berharap agar hasil dari pengembangan aplikasi android 

dengan teknologi Augmented Reality dapat dijadikan salah satu referensi 

media pembelajaran fisika oleh guru khususnya pada materi induksi 

elektromagnetik. Animasi 3D pada aplikasi ini diharapkan dapat 

memahamkan konsep fisika dengan mudah karena mengingat materi 

induksi elektromagnetik banyak fenomena fisika yang abstrak dan sulit 

untuk dibayangkan. Karena aplikasi yang dikembangkan dapat 

menggabungkan antara dunia maya dan dunia nyata, pembelajaran fisika di 

kelas menjadi lebih interaktif dan bermakna. Hal tersebut sangat membantu 

guru dalam menyampaikan materi menjadi lebih bervariasi sehingga 

pembelajaran di kelas tidak membosankan karena terlalu monoton.  

Aplikasi android dengan teknologi Augmented Reality memiliki 

beberapa fitur, yaitu materi, mode AR dan evaluasi. Terdapat beberapa saran 

dari peneliti untuk mengembangkan aplikasi ini menjadi lebih berkembang 

lagi diantaranya sebagai berikut: 
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1. Isi materi dapat diperbanyak dengan menambahkan contoh 

fenomena, contoh soal dan gambar yang mendukung pemahaman 

materi. 

2. Fitur AR  dapat diperbanyak lagi animasi 3D yang masih dapat 

dijadikan Augmented Reality. 

3. Tetap menjaga ukuran aplikasi agar tidak terlalu besar untuk 

memudahkan proses pemasangan. 

4. Fitur evaluasi dapat ditambahkan kunci jawaban atau langkah 

penyelesaian pada akhir soal agar siswa mengetahui penyelesaian 

dari soal yang tidak dapat dikerjakan 

5. Dapat ditambahkan fitur mini game pada aplikasi guna 

mengistirahatkan pikiran setelah membaca materi. 

Selain pengembangan lebih lanjut pada isi aplikasi, peneliti juga 

menyarankan agar produk hasil penelitian dapat ditindaklanjuti dengan 

melaksanakan tahap evaluasi, mengingat penelitian ini hanya sampai pada 

tahap implementasi. Tahap evaluasi tersebut dengan tujuan untuk melihat 

pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Dan 

peneliti menyarankan agar dapat mengembangkan media pembelajaran 

yang sama namun pada materi yang berbeda terutama materi yang abstrak 

dan sulit dibayangkan. 
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